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RINGKASAN 

DIMA FLAURADIA SINTA. 23010116130165. 2020. Pengaruh Pemberian 

Suplemen Pakan Temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) dan Antiseptik Puting 

Temulawak terhadap Kualitas Fisik dan Organoleptik Susu. (Pembimbing: DIAN 

WAHYU HARJANTI dan RUDY HARTANTO).  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian suplemen 

pakan temulawak dan antiseptik puting temulawak terhadap kualitas fisik dan 

organoleptik susu. Penelitian dilaksanakan pada 23 Januari – 24 April 2019 di 

peternakan Wahyu Agung Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, Kabupaten 

Semarang.  

Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu 12 ekor sapi perah Friesian 

Holstein penderita mastitis subklinis yang dibagi dalam 3 kelompok berdasarkan 

produksi susu yaitu produksi susu tinggi (8,86 – 12,22 liter), produksi sedang 

(5,09 – 8,85 liter) dan produksi susu rendah (4,14 – 5,08 liter). Penelitian 

menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok. T0 

= pakan basal (kontrol), T1 = suplemen temulawak (1% kebutuhan BK), T2 = teat 

dipping temulawak (5% b/v), T3 = suplemen temulawak (1% kebutuhan BK) + 

teat dipping temulawak (5% b/v). Parameter yang diamati yaitu kualitas fisik susu 

dan organoleptik susu. Data BJ yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

ragam dan diuji lanjut dengan Paired T Test, data organoleptik dianalisis 

menggunakan uji Kurskall Wallis dan uji lanjut Wilcoxon dan didukung dengan 

analisis deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan suplementasi dan 

teat dipping temulawak berpengaruh nyata terhadap BJ susu (P<0,05) dan tidak 

berpengaruh terhadap organoleptik susu. Pada kelompok T3 terdapat peningkatan 

BJ (P<0,05) dari 1,020 g/ ml (hari 0) menjadi 1,025 g/ml (hari 30). Sedangkan 

pada T2 terdapat kecenderungan untuk meningkat (P=0,053) dari 1,021 g/ml (hari 

0) menjadi 1,024 g/ml (hari 30). Hasil uji organoleptik susu pada kelompok 

perlakuan pada hari ke 30 adalah susu dominan berwarna normal putih 

kekuningan, tidak beraroma khas temulawak dan rasa gurih. Hasil pengujian 

panelis pada kelompok perlakuan temulawak menunjukkan peningkatan 

kekentalan susu dari kisaran 13% - 15% menjadi 33% - 43%, namun tidak 

terdapat perubahan tingkat kesukaan terhadap susu.  

Simpulan penelitian ini adalah pemberian suplemen temulawak atau 

pemberian antiseptik puting temulawak secara tunggal lebih tepat digunakan 

daripada kombinasi keduanya, karena menghasilkan kualitas fisik dan 

organoleptik susu yang sama dengan kontrol dan disukai oleh panelis.  
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KATA PENGANTAR 

 

Kualitas fisik susu dapat dilihat dari berat jenis dan organoleptik susu. 

Untuk menghasilkan susu yang berkualitas baik maka diperlukan usaha untuk 

memperkecil jumlah bakteri yang ada pada susu dengan mamperhatikan faktor 

sanitasi dan kesehatan ternak. Salah satu cara untuk memperkecil jumlah bakteri 

adalah sanitasi puting yaitu pencelupan puting kedalam larutan antiseptik serta 

pemberian suplemen pakan untuk mengoptimalkan produksi dan kesehatan ternak. 

Antiseptik puting maupun suplemen pakan dapat menggunakan herbal yang 

mengandung zat antioksidan seperti temulawak. Skripsi ini berisi tentang 

pengkajian pengaruh pemberian suplemen pakan temulawak dan antiseptik puting 

temulawak terhadap kualitas fisik dan organoleptik susu. 

Penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat melaksanakan 

penelitian dan menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Suplemen Pakan Temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) dan 

Antiseptik Puting Temulawak terhadap Kualitas Fisik dan Organoleptik Susu” 

dengan baik.  

Penulisan skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, arahan, bantuan dan 

kerjasama dari berbagai pihak. Penulis mengucapkan terimakasih dan 

penghargaan setinggi-tingginya dengan penuh rasa hormat kepada drh. Dian 

Wahyu Harjanti, Ph.D. selaku dosen pembimbing utama dan Ir. Rudy Hartanto, 

S.Pt., M.P., Ph.D. selaku dosen pembimbing anggota yang telah memberikan 

bimbingan, arahan, masukan, saran, motivasi dan dukungan sejak penelitian 
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hingga terselesaikannya penulisan skripsi, serta Universitas Diponegoro yang 

telah mendanai penelitian melalui Program Hibah Penelitian UNDIP tahun 2018. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Dr. Ir. Bambang Waluyo H. E. 

P., M.S., M.Agr. selaku Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian yang telah 

memberikan kesempatan penulis untuk menempuh studi, Dr. Ir. Sri Sumarsih 

S.Pt., M.P. selaku Ketua Departemen Peternakan, Dr. drh. Enny Tantini Setiatin, 

M.Sc. selaku Ketua Program Studi S1 Peternakan, Ir. Rudy Hartanto, S.Pt., M.P., 

Ph.D. selaku Koordinator Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah serta 

Agung Subrata, S.Pt., M.P. selaku dosen wali atas bimbingan dan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat. 

Penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada kedua 

orangtua, Bapak Ngadimin S.Pd dan Ibu Siti Pudiati S.Pd dan adik Dimingga 

Fadila Seta yang selalu memberikan keceriaan, nasehat, cinta, perhatian, dan kasih 

sayang serta doa. Ucapan terimakasih disampaikan kepada tim penelitian Wahyu 

Agung yang turut andil dalam penelitian, teman-teman yang membantu dalam 

pelaksanaan penelitian hingga penulisan skripsi, serta teman-teman kelas 

peternakan C 2016. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan terutama dalam bidang peternakan. 
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